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JENEPONTO - Penasehat Hukum Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil (Kadis Dukcapil) Kabupaten Jeneponto melayangkan surat somasi ke salah
satu media Nasional di Makassar, Sulawesi Selatan.

Rais Panrita, SH., MH selaku Penasehat Hukum Kadis Dukcapil Jeneponto
membeberkan bahwa somasi ini adalah sebuah teguran kepada salah seorang
onkum wartawannya pada proses hukum.

Ketua Tim Penasehat Hukum, Rais Panrita, SH.,SM



"Ini hari suratnya kita kirim dek," ungkap Rais kepada media melalui pesan
WhatsApp Senin, (7/11/2022).

Menurutnya, somasi ini sebuah mekanisme yang harus terpenuhi berdasarkan
amanat UU Pokok Pers Nomor 40 Tahun 1999, ketika terdapat sengketa
pemberitaan yang dapat merugikan pihak lain.

Kemudian beber Rais menyurat ke Dewan Pers untuk menidak lanjuti perihal
tersebut, sambil mengawal perkembangan laporannya di Polda Sulsel.

Rais menjelaskan bahwa salah seorang oknum wartawan pada perusahaan
tersebut (red) diduga membuat berita hoax terkait dugaan Pungli di lingkup Dinas
Dukcapil Jeneponto dari narasumber Agung Setiawan.

Padahal kata Rais bahwa Agung Setiawan ini yang mengaku oknum wartawan
datang ke Kantor Dukcapil Jeneponto jelang sholat jumatan, 28 Oktober 2022
ingin mengkonfirmasi terkait pelayanan Dukcapil yang katanya ada masyarakat
diduga dipersulit, bukan mengkonfirmasi terkait dugaan pungli.

Sementara, lanjut Rais berita yang tayang di salah satu media online berjudul
"Hendak Meliput Dugaan Pungli, Seorang Wartawan Dianiaya oleh Oknum
Pegawai Disdukcapil".

Atas dugaan informasi yang tidak benar tersebut, tutur Rais, sehingga kleinya
Muh Jafar Abbas selaku Kadis Capil Jeneponto membuka ruang hak jawab
dengan konferensi pers pada Sabut, 29 Oktober 2022 (1X24 jam) yang dihadiri
beberapa awak media, termasuk wartawan yang memuat dugaan pungli. 

Namun kata Rais wartawan yang bersangkutan tidak menaikan hak jawabnya di
media yang sama.

"Yang kami sangat sayangkan karena wartawannya hadir juga konferensi pers
kenapa tidak dinaikkan berita klarifikasinya klein kami," terangnya.

Olehnya itu, Rais menegaskan akan mengungkap fakta dan kebenaran dibalik
berita hoax tersebut. Apakah narasumber Agung Setiawan ini punya bukti-bukti
sehingga memberikan informasi fitnah kepada wartawan.

"Kalau narasumbernya tidak bisa mempertanggung jawabkan di depan Hukum
tentu kan dampaknya fatal, " ungkap Rais.

Disebutkan, untuk sementara terlapor adalah narasumber Agung Setiawan yang
mengaku oknum wartawan tersebut. Sebab, memberikan informasi yang tidak
benar.

"Setelah kami berdiskusi banyak dengan klein kami ternyata oknum yang
mengaku wartawan ini, kami melihatnya ada beberapa sisi pelanggaran
hukumnya yang juga tidak mengedepankan kode etik, " sebut Rais.

Namun meski demikian, tambah Rais tentu pihak penyidik Polda Sulsel lebih
paham mana yang berpotensi atau mengarah ke unsur pidananya.



Dikonfirmasi kepada wartawannya terkait dugaan pungli yang tayang di salah
satu media online di Jeneponto, sejauh ini yang bersangkutan belum bisa
memberi tanggapan.

Media ini sudah berusaha melakukan konfirmasi melalui via telepon dan pesan
whatsApp namun belum jawaban.

"nda bisa saya komentar. Belum ada perintah dari kantor," tulisnya lewat pesan
pribadi [7/11 14.43].
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